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EXECUTIVE SUMMARY 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan suatu bentuk 

format pertanggungjawaban instansi pemerintah yang berisi informasi seputar 

capaian dan hambatan pelaksanaan rencana kerja. Secara umum LKjIP ini 

bermanfaat untuk (1) mendorong instansi pemerintah melaksanakan Good 

Governance, karena LKjIP merupakan dasar untuk mengukur kinerja instansi 

pemerintah secara transparan, sistematik dan dapat dipertanggungjawabkan: (2) 

memberikan masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan (Stakeholders) 

dengan instansi pemerintah dan; (3) meningkatkan kepercayaan masyarakat 

kepada instansi pemerintah.  

Tujuan penyusunan LKjIP adalah sebagai pertanggungjawaban atas 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan Rencana Strategis dan sebagai 

tindak lanjut atau amanat Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah/SAKIP.  

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) RSUD Nyi Ageng Serang 

merupakan bentuk pertanggungjawaban atas perjanjian kinerja RSUD Nyi 

Ageng Serang yang memuat rencana, capaian, dan realisasi indikator kinerja 

dari sasaran strategis. Sasaran dan indikator kinerja yang dipilih termuat dalam 

Indikator Kinerja Utama Instansi Tahun 2017-2022 sebagaimana tertuang pada 

Renstra RSUD Nyi Ageng Serang Tahun 2017-2022.  

RSUD Nyi Ageng Serang mempunyai 1 (satu) Indikator Kinerja Utama 

(IKU) yaitu NILAI KESEHATAN BLUD.  Hasil penilaian kinerja BLUD RSUD Nyi 

Ageng Serang untuk tahun 2020 telah mencapai target yang ditetapkan. Untuk 

Tahun 2020 RSUD Nyi Ageng Serang mendapatkan total score 83,40 dengan 

predikat AA yang berarti tingkat kesehatan BLUD RSUD Nyi Ageng Serang 

termasuk dalam kategori SEHAT.  

 

Isu Strategis 

Dengan ditetapkannya RSUD Nyi Ageng Serang sebagai RSUD dengan 

pengelolaan keuangan BLUD penuh pada tahun 2019, maka perlu dilakukan 

perencanaan penggunaan anggaran dengan sebaik-baiknya. Untuk tahun 2020 

bantuan biaya belanja langsung yang berasal dari APBD ditiadakan. Hal ini 

sangat berpengaruh terhadap kecukupan biaya operasional Rumah Sakit 
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sehingga Rumah Sakit harus benar-benar bisa berhemat dan mengutamakan 

pemenuhan operasional rumah sakit yang bersifat wajib.  

 Pada tahun 2020 ini, situasi pandemi Covid-19 yang belum selesai dan 

isu eksternal lainnya terkait kondisi sosial ekonomi dan politik serta ancaman 

bencana alam, RSUD Nyi Ageng Serang mengupayakan peningkatan pelayanan 

diantaranya dengan merubah dan menambah fungsi ruang perawatan bangsal 

jiwa menjadi ruang isolasi dengan berbagai penyesuaian dan penambahan 

sarana prasarana dengan menambah jumlah tempat tidur. RSUD Nyi Ageng 

Serang juga telah menambah ruang isolasi untuk perawatan pasien Covid-19 

yang pada awalnya hanya ada 4 tempat tidur, ditambah menjadi 16 tempat tidur. 

Terkait pengadaan barang dan jasa pada masa pandemi Covid-19 yang masih 

tinggi serta kebutuhan yang semakin meningkat, RSUD Nyi Ageng Serang telah 

melakukan pemenuhan operasional dengan efektif, efisien, dan sesuai dengan 

urutan prioritas. RSUD Nyi Ageng Serang telah melakukan pengelolaan dengan 

seefektif dan seefisien mungkin untuk menjaga kelancaran operasional rumah 

sakit, pada masa pandemi Covid-19 ini dimana sebagian besar pendanaan 

digunakan untuk pencegahan dan/ atau penanganan Covid-19. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan bentuk 

akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada 

setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal terpenting yang 

diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran kinerja dan 

evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis 

terhadap pengukuran kinerja. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

yang selanjutnya di singkat SAKIP, adalah rangkaian sistematik dari berbagai 

aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan 

pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran dan 

pelaporan kinerja pada instansi pemerintah. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu 

Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Setiap unit teknis yang merupakan 

unsur penyelenggaraan pemerintah negara, wajib memberikan Laporan Kinerja 

yang merupakan dokumen berisi gambaran perwujudan akuntabilitas kinerja 

yang disusun dan disampaikan secara sistematis dan melembaga. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka RSUD Nyi Ageng 

Serang perlu menyusun Laporan Kinerja sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pelaksanaan kegiatan secara akuntabel dan transparan dalam rangka 

mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang berdaya guna, berhasil 

guna, bersih dan bertanggungjawab. 

 

B. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor  58 

Tahun 2020 tentang Pembentukan Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Dan 
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Tata Kerja Unit Organisasi Bersifat Khusus Rumah Sakit Umum Daerah Nyi 

Ageng Serang Pada Dinas Kesehatan, struktur organisasi RSUD Nyi Ageng 

Serang Kabupaten Kulon Progo adalah sebagai berikut: 

1. Unsur Pimpinan    : Direktur 

2. Unsur Pelaksana  :  

a. Bagian Tata Usaha 

b. Bidang Pelayanan Medis Keperawatan dan Kebidanan 

c. Bidang Pelayanan Penunjang Sarana dan Prasarana 

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

 

C. Perencanaan Strategis 

1. Visi dan Misi 

Visi RSUD Nyi Ageng Serang yaitu “Menjadi Rumah Sakit Rujukan 

dan Jejaring Pendidikan yang Berkualitas dan Terjangkau”. Sedangkan Misi 

RSUD Nyi Ageng Serang sebagaimana tercantum dalam Renstra adalah: 

a. Memberikan pelayanan kesehatan secara paripurna, bertemu dan 

mengutamakan keselamatan pasien; 

b. Meningkatkan mutu pelayanan dan profesionalisme sumber daya 

manusia secara berkesinambungan; 

c. Meningkatkan ketersediaan sarana prasarana yang berkualitas; 

d. Menyelenggarakan pelayanan pendidikan, pelatihan dan penelitian 

yang professional; 

e. Mewujudkan tata kelola rumah sakit yang professional, akuntabel dan 

transparan. 

 

D. Permasalahan dan Strategi Organisasi 

Permasalahan yang dihadapi RSUD Nyi Ageng Serang selama tahun 2020 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Kepercayaan masyarakat terhadap Rumah Sakit Swasta lebih tinggi 

daripada rumah sakit pemerintah; 
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2. Masyarakat lebih suka langsung berobat ke rumah sakit yang kelasnya 

lebih tinggi; 

3. Belum lengkapnya sarana prasarana di RSUD Nyi Ageng Serang; 

4. Belum adanya fasilitas umum di lingkungan rumah sakit seperti mushola, 

kantin, fotokopi, dll; 

5. Keterbatasan kemampuan keuangan dalam pengembangan layanan; 

6. Keterbatasan jumlah sumber daya manusia; 

7. Belum adanya sarana perawatan intensif untuk bayi dan anak-anak 

(Instalasi PICU dan NICU); 

8. Belum adanya ruang khusus isolasi pasien Covid-19, sementara masih 

menggunakan bangsal Jiwa dan bangsal Rawat Dewasa. Dan untuk ruang 

isolasi pasien IGD menggunakan ruang Bank Darah; 

9. Belum adanya ruang pendidikan dan pelatihan. 

 

Adapun strategi yang direncanakan dalam menghadapi permasalahan yang 

terjadi diantaranya: 

1. Dalam rangka peningkatan pelayanan rumah sakit, dilakukan penambahan 

jumlah SDM dan peningkatan kompetensi SDM yang sudah ada; 

2. Meningkatkan sarana dan prasarana, terutama gedung baik dengan dana 

BLUD, APBD mapun DAK; 

3. Untuk menambah kualitas pelayanan dan mengurangi waktu tunggu pasien, 

RSUD Nyi Ageng Serang akan menerapkan sistem pendaftaran secara 

online bagi pasien; 

4. Merubah fungsi bangsal umum menjadi bangsal isolasi dengan berbagai 

penyesuaian dan penambahan sarana prasarana dan menambah jumlah 

tempat tidur pada ruang isolasi mayaretna dengan penyesuain desain dan 

alur sesuai dengan persyaratan yang berlaku. 
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BAB II  

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

A. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 

Tujuan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Nyi Ageng Serang 

adalah meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan 

yang bermutu, merata dan terjangkau, dengan sasaran meningkatnya 

kualitas pelayanan kesehatan melalui program peningkatan pelayanan 

kesehatan rujukan.  

Rencana Kinerja Tahunan yang ditetapkan RSUD Nyi Ageng Serang untuk 

tahun 2020 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Rencana Kinerja Tahunan 

RSUD Nyi Ageng Serang Tahun 2020 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target 

Meningkatnya Kualitas 

Pelayanan Kesehatan 

Nilai Kesehatan BLUD 

RSUD Nyi Ageng Serang 

Nilai AA 

 

B. Dokumen Penetapan Kinerja Tahun 2020 

Dokumen Penetapan Kinerja (PK) merupakan dokumen pernyataan 

kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan 

untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkaan pada sumber daya 

yang dimiliki. Penetapan kinerja RSUD Nyi Ageng Serang Tahun 2020 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Penetapan Kinerja 

RSUD Nyi Ageng Serang Kab. Kulon Progo Tahun 2020 

 

SKPD : RSUD Nyi Ageng Serang Kabupaten Kulon Progo 

TAHUN : 2020 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 
Target Program/Kegiatan 

Anggaran Perubahan 

(Rp) 

Meningkatnya 

Kualitas 

Pelayanan 

Kesehatan 

Nilai 

Kesehatan 

BLUD 

AA Program 

Peningkatan 

Pelayanan 

Kesehatan 

Rujukan RSUD 

Nyi Ageng 

Serang 

26.686.170.597,8 

 

      Jumlah Anggaran Kegiatan tahun 2020 adalah Rp 26.686.170.597,8,- 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 

1164/MENKES/SK/X/2007 disebutkan bahwa tingkat kesehatan rumah sakit 

digambarkan dari hasil penilaian riil 3 (tiga) indikator yaitu indikator kinerja 

keuangan, indikator kinerja pelayanan serta indikator kinerja mutu pelayanan 

dan manfaat bagi masyarakat. Adapun penilaian tingkat kesehatan BLUD 

rumah sakit digolongkan menjadi : 

a. Sehat, yang terdiri dari : 

AAA   apabila total skor sebesar 95 

AA     apabila total skor lebih besar dari 80≤95 

A       apabila total skor lebih besar dari 65≤80 

b. Kurang Sehat, yang terdiri dari : 

BBB   apabila total skor lebih besar dari 50≤65 

BB     apabila total skor lebih besar dari 40≤50 

B       apabila total skor lebih besar dari 30≤40 

c. Tidak Sehat, yang terdiri dari : 

CCC  apabila total skor lebih besar dari 20≤30 

CC     apabila total skor lebih besar dari 10≤20 

C       apabila total skor lebih besar dari 10 
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1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini 

 

Tabel 3.1 

Target dan Realisasi Kinerja 

RSUD Nyi Ageng Serang Tahun 2020 

 

No 
Indikator 
Kinerja 

Formula Pengukuran Satuan Target Realisasi % Kriteria 

1 Nilai 
Kesehatan 

BLUD 

Nilai kesehatan 
BLUD ada 9 Grade 
yaitu C=1; CC=2; 
CCC=3; B=4; BB=5; 
BBB=6; A=7; AA=8; 
AAA=9 

Nilai AA AA  Tinggi 

2 IKM  Nilai  80.897  Baik 

 

a. Hasil evaluasi dan analisis kinerja kesehatan BLUD adalah sebagai 

berikut: 

1) Indikator Kinerja Keuangan 

Tabel 3.2 

Tabel Hasil Penilaian Kinerja Keuangan 

No Indikator 
Bobot 

Nilai 
Hasil Perhitungan Nilai Riil 

1. Imbalan Investasi (ROI) 3 50,88 % 3,00 

2. Rasio Kas (Cash Ratio) 3 98,11 % 3,00 

3. Rasio Lancar (Current Ratio) 3 225,36 % 3,00 

4. Collection Period 3 26 hari 3,00 

5. Perputaran Persediaan (ITO) 2 26  hari 2,00 

6. Perputaran Total Aset (TATO) 2 185,70 % 2,00 

7. 

Rasio Modal Sendiri Terhadap 

Total Aktiva 
4 88,44 % 2,80 

Jumlah 20  18,80 

 

➢ Return On Investment (ROI) 

Adalah mengukur kemampuan modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan pendapatan bersih. 



LKjIP RSUD Nyi Ageng Serang Tahun 2020 
 

Page | 8  
 

Return On Investment = 
𝐸𝐵𝐼𝑇+𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 x 100% 

        = 
27.299.153.445,00

53.656.805.513,66
x 100% 

        = 50,88% 

Tabel : Bobot Nilai 

ROI% BOBOT 

18 < ROI 3,0 

15 < ROI <= 18 2,7 

13 < ROI <= 15 2,4 

12 < ROI <= 13 2,1 

10,5 < ROI <= 12 1,8 

9 < ROI <= 10,5 1,5 

7 < ROI <= 9 1,2 

5 < ROI <= 7 1,0,80 

3 < ROI <= 5 0,8 

1 < ROI <= 3 0,6 

0 < ROI <= 1 0,4 

ROI < 0 0,2 

 

Ini menunjukkan bahwa dengan asset senilai Rp 100 berkontribusi 

terhadap surplus Rp 0,5088. Dengan demikian RSUD Nyi Ageng Serang 

mampu mempergunakan asset yang dimiliki untuk menghasilkan surplus. 

➢ Rasio Kas (Cash Ratio) 

Adalah untuk mengukur kemampuan rumah sakit untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan kas dan setara kas 

Rasio Kas  = 
𝐾𝑎𝑠+𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 x 100% 

   = 
2.973.480.121,78

3.030.700.332,00
 x 100%  

   = 98,11% 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap hutang jangka pendek Rp 1 dijamin 

dengan kas dan setara kas Rp 0,9811. 
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Tabel Bobot Nilai 

Cash Ratio = X% Bobot 

X > = 35 3,0 

25 <= X <= 35 2,7 

15 <= X <= 25 2,4 

10 <= X <= 15 2,1 

5  <= X <= 10 1,8 

0 <= X <= 5 1,5 

 

➢ Rasio Lancar (Current Ratio) 

Untuk mengukur kemampuan dalam melunasi hutang jangka pendeknya 

menggunakan aktiva lancar.  

Rasio Lancar  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
 x 100% 

   =  
6.830.129.984,66

3.030.700.332,00
 x 100% 

   =  225,36% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap hutang jangka pendek RSUD 

Nyi Ageng Serang Rp 1 dapat dijamin asset lancar Rp 2,25. Hasil ini 

menunjukkan kemampuan RSUD Nyi Ageng Serang dalam melunasi 

hutang jangka pendeknya cukup baik.  

Tabel Bobot Nilai 

Current Ratio = X% Bobot 

125 <= X 3,0 

110 <= X < 125 2,4 

100 <= X < 110 1,8 

95 <= X < 100 1,2 

90 <= X < 95 0,6 

X < 90 0,0 
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➢ Collection Period 

Adalah untuk mengukur kemampuan rumah sakit dalam menerima jumlah 

piutang usahanya.  

Collection Period = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎
 x 365 hari 

   

      = 
1.930.688.043,00

27.299.153.445,00
 x 365 hari 

      = 26 hari 

Tabel Bobot Nilai 

CP = X (Hari) Perbaikan = X (Hari) Bobot 

X <= 60 X >= 35 3,00 

60 <X<= 90 30 <X<= 35 2,70 

90 <X<= 120 25 <X<= 30 2,40 

120 <X<= 150 20 <X<= 25 2,10 

150 <X<= 180 60 <X<= 20 1,80 

180 <X<= 210 60 <X<= 15 1,44 

210 <X<= 240 60 <X<= 10 1,08 

240 <X<= 270 60 <X<= 6 0,72 

270 <X<= 300 60 <X<= 3 0,36 

300 < X 60 <X<= 1 0,00 

 

➢ Perputaran Persediaan (ITO) 

Adalah mengukur perputaran persediaan dalam menghasilkan 

pendapatan. 

Perputaran Persediaan = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎
 x 365 hari 

   

           = 
1.950.196.768,00

27.299.153.445,00
 x 365 hari 

           = 26 hari 

Ini artinya dalam waktu 26 hari rata-rata persediaan sudah dapat 

menghasilkan pendapatan usaha bagi rumah sakit. 
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Tabel Bobot Nilai 

CP = X (Hari) Perbaikan = X (Hari) Bobot 

X <= 60 X >= 35 3,00 

60 <X<= 90 30 <X<= 35 2,70 

90 <X<= 120 25 <X<= 30 2,40 

120 <X<= 150 20 <X<= 25 2,10 

150 <X<= 180 60 <X<= 20 1,80 

180 <X<= 210 60 <X<= 15 1,44 

210 <X<= 240 60 <X<= 10 1,08 

240 <X<= 270 60 <X<= 6 0,72 

270 <X<= 300 60 <X<= 3 0,36 

300 < X 60 <X<= 1 0,00 

 

➢ Perputaran Total Aset (TATO) 

Adalah untuk mengukur efisiensi penggunaan asset dalam menghasilkan 

pendapatan. 

Perputaran Total Aset = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

   

        = 
27.299.153.445,00

53.656.805.513,66
 x 100% 

       = 185,70% 

Tabel Bobot Nilai 

TATO = X (%) Perbaikan = X Bobot 

120 < X 20 < X 2,0 

105 <X<= 120 15 <X<=20 1,8 

90 <X<= 105 10 <X<=15 1,6 

75 <X<= 300 5 <X<=10 1,4 

60 <X<= 300 0 <X<=5 1,2 

40 <X<= 300 <X<=0 1,0 

20 <X<= 300 <X<=0 0,8 

X <=20 <X<=0 0,6 
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➢ Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 

Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

                    = 
47.451.659.195,88

53.656.805.513,66
 x 100% 

                    = 88,44% 

Ini menunjukkan bahwa sebesar 11,56% aktiva rumah sakit dibiayai oleh 

hutang. 

 

Tabel Bobot Nilai 

TMS Terhadap TA (%) = X Bobot 

X < 0 0,0 

0 <=X<10 1,6 

10 <=X<20 2,4 

20 <=X<30 2,9 

30 <=X<40 4,0 

40 <=X<50 3,6 

50 <=X<60 3,4 

60 <=X<70 3,2 

70 <=X<80 3,0 

80 <=X<90 2,8 

90 <=X<100 2,7 
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No Uraian Bobot Rumus Data Dasar 
Hasil 

Perhitungan 
Score 

A Pertumbuhan Produktivitas    

1 Rata-rata 
kunjungan 
rawat 
jalan/hari 

2 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑅𝐽 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑅𝐽 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

146,97

188,95
 0,78 0,00 

2 Rata-rata 
kunjungan 
rawat 
darurat/hari 

2 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑅𝐷 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑅𝐷 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

23

33
 0,70 0,00 

3 Hari 
Perawatan 
(HP) Rawat 
Inap 

2 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

14910

13451
 1,11 1,20 

4 Pemeriksaan 
Radiologi/hari 

1,5 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑜𝑙𝑜𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑜𝑙𝑜𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

9,8

0,2
 49,00 2,00 

5 Pemeriksaan 
Laboratorium/
hari 

1,5 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑏. 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑏. 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

48,6

1,5
 32,39 2,00 

6 Rata-rata 
operasi/hari 

1 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑎𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

19,9

4,4
 4,52 2,00 

7 
Rata-rata 
rehab 
medik/hari 

1 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑒ℎ𝑎𝑏 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑘 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑒ℎ𝑎𝑏 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑘 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

5

9
 0,56 

 
0,00 

 

 Efisiensi Pelayanan    

1 Rasio pasien 
rawat jalan 

1 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑜𝑘𝑡𝑒𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

146,97

17
 8,65 0,25 

2) Hasil Evaluasi Atas Kinerja Pelayanan 
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dengan dokter 

2 Rasio pasien 
rawat jalan 
dengan 
perawat 

1 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

146,97

17
 8,65 0,25 

3 Rasio pasien 
rawat darurat 
dengan dokter 

1 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑟𝑢𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑜𝑘𝑡𝑒𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

23

9
 2,56 0,25 

4 Rasio pasien 
rawat darurat 
dengan 
perawat 

1 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑟𝑢𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

23

36
 0,64 0,25 

5 Rasio pasien 
rawat inap 
dengan dokter 

1 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑜𝑘𝑡𝑒𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

7

2
 3,50 0,25 

6 Rasio pasien 
rawat inap 
dengan 
perawat 

1 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑖𝑛𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
 

7

7
 1,00 0,25 

7 Bed 
Accupancy 
Rate (BOR) 
(%) 

2 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 (365)𝑥 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑡𝑖𝑑𝑢𝑟 𝑥 100%
 

14910

30422
 49,01 0,50 

8 AVLOS 
2 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟
 

10742

4168
 2,58 1,00 

9 BTO 
2 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 (𝐻&𝑀)𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑡𝑖𝑑𝑢𝑟
 

4168

102
 40,86 2,00 



LKjIP RSUD Nyi Ageng Serang Tahun 2020 
 

Page | 15  
 

10 TOI 
2 

(365 𝑥 𝑇𝑇) − ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑤𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑖𝑙/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

𝑃𝑎𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟
 

22320

4168
 5,36 0,50 

 Pertumbuhan Daya Saing    

1 Sales Growth 
(SALG) 

2 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

27.307.656.257,00

20.196.978.506,70
 1,35 2,00 

       

 Pengembangan SDM    

1 
Program Diklat 2 Ada tidaknya program diklat 

Ada/tidak 
program diklat 
dan pelatihan 

Ada 2,00 

2 Penghargaan 
dan sanksi 

1 
Kebijakan dan penerapan kebijakan penghargaan dan 
sanksi 

 Ada (Japel) 2,00 

 Penelitian dan Pengembangan    

1 Pengembanga
n program 
baru bid. 
Pelayanan 

2 Ada tidaknya pengembangan program baru 

Ada/tidak 
home care 
pelaris, jiwa, 
anak, mata 

Ada (Bangsal 
Isolasi, 
Pembangunan 
Gedung TB 
MDR, 
Pelayanan 
Rapid Test, 
Skreening 
Covid) 

2,00 

2 Pengembanga
n system 
manajemen 

1 Ada tidaknya pengembangan SIM Ada/tidak 
Ada 
(Akreditasi) 

1,00 

3 Peningkatan 
penguasaan 
teknologi 

1 Ada tidaknya kebijakan penguasaan teknologi Ada/tidak 
Ada (SIM RS, 
SIAK BLUD, 
SIMASDAK, 

1,00 
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CMS, SIMDA, 
SCM, SIM 
ASET,SIPD) 

 Administrasi    

1 Rancangan 
RBA 

2 Ketepatan waktu penyampaian RBA  
Terlambat 2 
minggu 

1,00 

2 Laporan 
Triwulan 
(Ketepatan) 

2 Ketepatan waktu penyampaian Laporan Triwulan  Tepat waktu 2,00 

3 Laporan 
Tahunan 
(Ketepatan) 

2 Ketepatan waktu penyampaian Laporan Tahunan  Tepat waktu 2,00 

 TOTAL 40    27,60 

 

Ditinjau dari indikator kinerja pelayanan, secara keseluruhan diperoleh total score 27,60 dari bobot yang ditetapkan 40. Uraian 

setiap unsur indikator kinerja pelayanan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan produktivitas 

a. Rata-rata kunjungan rawat jalan/hari 

Kunjungan rata-rata rawat jalan per hari pada tahun 2020 menurun dari tahun 2019 yaitu 78 kunjungan dan 198 

kunjungan pada tahun 2019. 

b. Rata-rata kunjungan rawat darurat/hari 

Kunjungan rata-rata rawat darurat per harinya ada penurunan, yaitu tahun 2019 sebanyak 33 kunjungan dan di 

tahun 2020 sebanyak 23 kunjungan. 
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c. Hari Perawatan (HP) Rawat Inap 

Untuk jumlah hari perawatan rawat inap tahun 2020 ini mengalami peningkatan, yaitu 13.451 di tahun 2019 dan 

14.910 di tahun 2020.  

d. Pemeriksaan Radiologi/hari 

Kunjungan radiologi tahun 2020 juga mengalami peningkatan, yaitu rata-rata 9,8 kunjungan per hari pada tahun 

2020  dan 0,2 kunjungan pada tahun 2019. 

e. Pemeriksaan Laboratorium/hari 

Kunjungan laboratorium juga mengalami peningkatan untuk tahun ini. Pada tahun 2019 rata-rata pemeriksaan 

laboratorium per harinya hanya 1,5 kunjungan, sedangkan di tahun 2020 mencapai 48,6 kunjungan. 

f. Rata-rata operasi/hari 

Pada tahun 2019 rata-rata operasi per hari mencapai 4,4 kali, sedangkan di tahun 2020 mencapai 19,9 kali.  

g. Rata-rata Rehab Medik/hari 

Rata-rata rehab medik per hari pada tahun 2019 mencapai angka 9 dan 5 di tahun 2020. 

2. Efisiensi Pelayanan 

a. Rasio pasien rawat jalan dengan dokter 

Diperoleh skor 0,25, ini dapat diartikan bahwa jumlah dokter di rawat jalan kurang, jika dibandingkan dengan jumlah 

pasien yang berkunjung. 
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b. Rasio pasien rawat jalan dengan perawat 

Dari perhitungan rasio ini juga diperoleh skor 0,25 yang artinya jumlah perawat yang ada kurang, jika dibandingkan 

dengan jumlah pasien yang berkunjung.  

c. Rasio pasien rawat darurat dengan dokter 

Skor rasio pasien rawat darurat dengan dokter diperoleh angka 0,25. 

d. Rasio pasien rawat darurat dengan perawat 

Skor rasio pasien rawat darurat dengan perawat diperoleh angka 0,25. 

e. Rasio pasien rawat inap dengan dokter 

Skor rasio pasien rawat inap dengan dokter diperoleh angka 0,25. 

f. Skor rasio pasien rawat inap dengan perawat  

Skor rasio pasien rawat inap dengan perawat diperoleh angka 0,25. 

g. Bed Accupancy Rate (BOR) (%) 

Score BOR RSUD Nyi Ageng Serang 0,50 dengan hasil perhitungan 49,01. 

h. AVLOS 

Nilai AVLOS 2,58 dengan skor 1. 

i. BTO 

Nilai BTO 40,86 dengan skor 2. 

j. TOI 

Nilai TOI 5,36 dengan skor 0,5. 
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3. Pertumbuhan Daya Saing 

a. Sales Growth (SALG) 

Skor SALG didapat dengan membagi pendapatan bruto tahun berjalan dengan pendapatan bruto tahun lalu. Tahun 

2020, RSUD Nyi Ageng Serang memperoleh nilai 1,35 dengan skor 2.  

4. Pengembangan SDM 

Bidang ini didukung oleh 2 (dua) indikator, yaitu program diklat dan penghargaan serta sanksi. Keduanya sudah 

terlaksana. Adapun program pendidikan dan pelatihan yang dilakukan RSUD Nyi Ageng Serang tahun 2020 adalah: 

a. Seksi Pelayanan Medis Keperawatan dan Kebidanan   

1) Pelatihan Perawat Pencegah dan Pengendali Infeksi 1 orang 

2) Pelatihan EDL (Etik Dasar Lanjut ) 2 orang 

3) Pelatihan Online SISMADAK 2 orang 

4) Pelatihan Manajemen SIM EPK Online 5 orang 

5) Pelatihan Peran Komite Keperawatan Online 1 orang 

6) Pelatihan Dokumen Akreditasi SNARS 1.1; 1 orang 

7) Pelatihan Manajemen Ruang Perawatan Anak 1 tim 

8) Pelatihan Optimalisasi Kinerja Kepala Ruang Rawat 1 tim 

b. Seksi Pelayanan Farmasi Penunjang Klinik dan Non Klinik  

1) Pelatihan Penyegaran PPR Medik 1 orang 

2) Pelatihan Elektromedis 1 orang 
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Adapun Pelatihan yang akan dilakukan secara mandiri (in-house training) adalah  

a. Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) 

b. Sasaran Keselamatan Pasien (SKP) 

c. Code Blue atau Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

d. Code Red  

e. Pelatihan Tata Laksana Balita Dengan Gangguan Saluran Pencernaan 

Dan untuk indikator penghargaan dan sanksi yang diterapkan di RSUD Nyi Ageng Serang adalah Japel (Jasa 

Pelayanan) dan ada Penilaian Kinerja untuk pegawai Non PNS. Untuk pegawai yang kinerjanya lebih baik akan 

mendapatkan nilai yang lebih tinggi.  

5. Penelitian dan Pengembangan 

Dalam bidang penelitian dan pengembangan didukung 3 (tiga) aspek yaitu pengembangan program baru bidang 

pelayanan, pengembangan sistem manajemen, dan peningkatan penguasaan teknologi. Dari ketiga aspek tersebut, 

semua sudah terlaksana. Adapun untuk aspek pengembangan program baru bidang pelayanan yang ada di RSUD Nyi 

Ageng Serang yaitu adanya bangsal isolasi untuk pasien Covid-19, pelayanan Rapid Test dan skreening Covid-19, serta 

ada pembangunan gedung baru yaitu gedung TB MDR. Untuk pengembangan aspek sistem manajemen yang 

dilaksanangakan yaitu pada pelaksanaan Akreditasi. Untuk aspek terakir yaitu peningkatan penguasaan teknologi. 

Kebijakan penguasaan teknologi yang ada di RSUD Nyi Ageng Serang adalah SIM RS, SIAK BLUD, SIMASDAK, CMS, 

SIMDA, SCM, SIM ASET, dan SIPD 
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6. Administrasi 

Aspek pelayanan bidang administrasi didukung dengan 3 (tiga) aspek yaitu rancangan RBA, laporan triwulan 

(ketepatan), dan laporan tahunan (ketepatan). Dari ketiga aspek tersebut, dua mendapatkan skor 2, yang artinya tepat 

waktu dan satu aspek yaitu ketepatan waktu penyampaian RBA terlambat dua minggu. Akibatnya, aspek ini hanya 

mendapatkan skor 1.   
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3)  INDIKATOR KINERJA MANFAAT DAN MUTU PELAYANAN    

  
  

   

No Aspek Pelayanan  Bobot RUMUS 
Penghitu

ngan 

Hsl 
Penghitun

gan 
Score 

A MUTU PELAYANAN RUMAH SAKIT   

1 
Emergency response time 
rate 

3 
Rata -rata waktu tunggu sampai mendapatkan 

pelayanan (menit) 

16411 
2,00 3 

8221 

2 
Angka Kematian gawat 
darurat 

3 

Jumlah kematian pasien yang telah mendapatkan 
pelayanan di IGD  

22 
3,32 3 

Jumlah pasien  di IGD  6617 

3 Angka kematian > 48 jam 3 
Jumlah pasien meninggal ≥ 48 jam setelah dirawat 19 

4,56 3 
Jumlah pasien dirawat 4168 

4 
Angka pasien rawat inap 
yang dirujuk 

3 
Jumlah Pasien rawat Inap yang dirujuk            40 

1,85 3 
Jumlah Pasien rawat Inap   2164 

5 Post operative death rate 3 
Jumlah pasien operasi yang meninggal  0 

0,00 3 
Jumlah pasien yang dioperasi  3500 

6 Angka infeksi nosocomial 3 

Jumlah pasien dirawat yang terkena Infeksi 
nosocomial 

0 
0,00 3 

Jumlah pasien dirawat 2164 

7 
Kecepatan pelayanan 
resep obat jadi 

3 

Jumlah rata -rata sampel penyelesaian pelayanan 
resep obat jadi (menit) per bulan 

65138 
23,24 2 

Jumlah bulan 2803 

8 
Waktu tunggu sebelum 
operasi 

3 
Jumlah waktu tunggu sebelum dioperasi         1846 

2,27 3 
Jumlah pasien yang akan dioperasi  814 
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B KEPEDULIAN KEPADA MASYARAKAT   

1 
Pembinaan kepada 
puskesmas & sarana 
kesehatan lain 

1   Ada/tidak 
Ada, 

dilaksanak
an semua 

1 

2 
Penyuluhan kesehatan 
(PKRS) 

1   Ada/tidak 
Ada, 

dilaksanak
an semua 

1 

3 Ratio tempat tidur kelas III 1 
Jumlah tempat tidur kelas III 152 

43,93 1 
Jumlah tempat tidur total 346 

4 
Pemanfaatan TT (BOR) 
kelas III 

1 
Jumlah hari perawatan kelas III  8614 

61,91 0,50 
Jumlah tempat tidur kelas III x 334 hari  13914 

5 
Prosentase pasien tidak 
mampu 

1 
Jumlah pasien tidak mampu dirawat jalan  4310 

22,77 0,50 
Jumlah pasien rawat jalan  18931 

              

C KEPUASAN PELANGGAN   

1 Prosentase complain 1   Ada/tidak 
Ada, 

dilaksanak
an semua 

1 

2 
Lama waktu tunggu di 
poliklinik 

2 

Jumlah waktu tunggu pasien yang disampel (menit) 71,715 

17,93 2 

Jumlah pasien yang disampel 4 

3 Kemudahan pelayanan 2   Ada/tidak 
Ada 

Petunjuk 
lengkap 

2 
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D KEPEDULIAN THD LINGKUNGAN   

1 Kebersihan lingkungan 2,5   
Ada/tidak 
kebijakan 

(SOP) 

SOP 
dilaksanak
an seluruh 

2,5 

2 Hasil uji AMDAL 2,5   

Ada/tidak  
(Rekom 

ditindakla
njuti/tidak) 

Ada 
tindaklanju
t sp selesai 

2,5 

  Jumlah 39       37,00 

 

Dari kinerja aspek mutu pelayanan dan manfaat menurut tabel di atas, memperoleh total skor 37,00 dari bobot yang ditentukan 

yaitu 39. Setiap aspek dalam mutu pelayanan dan manfaat dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Mutu Pelayanan Rumah Sakit 

Dari 8 (delapan) indikator dalam mutu pelayanan rumah sakit, terdapat 2 (dua) aspek yang belum optimal, yaitu: 

a. Kecepatan pelayanan resep obat jadi 

Kecepatan pelayanan resep obat jadi masih belum optimal dikarenakan: 

1) Adanya penumpukan resep dari poliklinik yang datang dalam waktu yang hampir bersamaan, karena pelaksanaan 

pemeriksaan poliklinik pada jam yang sama yaitu jam 08.00 WIB s/d selesai 

2) Jumlah item obat yang diresepkan pada tiap lembar obat bervariasi terkadang jumlah itemnya banyak 

3) Keterbatasan sumber daya manusia di Instalasi Farmasi 
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2. Kepedulian Kepada Masyarakat 

Dari 5 (lima) aspek, terdapat 2 (satu) aspek yang belum optimal yaitu pemanfaatan TT (BOR) kelas III dan Prosentase 

pasien tidak mampu, yang hanya mendapatkan skor 0,50. 

3. Kepuasan Pelanggan 

Ada 3 (tiga) indikator yang mendukung aspek kepuasan pelanggan yaitu prosentase complain, lama waktu tunggu di 

poliklinik, dan kemudahan pelayanan. Dari ketiganya, sudah mendapatkan hasil yang optimal.  

4. Kepedulian Terhadap Lingkungan 

Dalam aspek kepedulian terhadap lingkungan ada 2 (dua) indikator yaitu kebersihan lingkungan dan hasil uji AMDAL. 

Kedua indikator tersebut memperoleh skor yang optimal. Untuk aspek kepedulian terhadap lingkungan ada kebijakan SPO 

yang diterpakan, yaitu antara lain: 

NO Nama SPO Nomor SPO Tanggal 

1 SPO Kebersihan Lingkungan Bangsal atau Ruang Rawat Inap 40.4.MFK.17 2 Oktober 2017 

2 SPO Pengepelan Lantai 40.4.MFK.18 2 Oktober 2017 

3 SPO Membersihkan Lantai 40.4.MFK.19 2 Oktober 2017 

4 SPO Membersihkan Dinding 40.4.MFK.20 2 Oktober 2017 

5 SPO Membersihkan Langit-Langit 40.4.MFK.21 2 Oktober 2017 

6 SPO Pembersihan Ruangan 40.4.MFK.22 2 Oktober 2017 

7 SPO Membersihkan Kaca, Jendela, dan Pintu 40.4.MFK.23 2 Oktober 2017 

8 SPO Membersihkan Perabotan Ruangan 40.4.MFK.24 2 Oktober 2017 

9 SPO Membersihkan Kamar Mandi 40.4.MFK.25 2 Oktober 2017 
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10 SPO Pengendalian Serangga 40.4.MFK.26 2 Oktober 2017 

11 SPO Pengendalian Tikus 40.4.MFK.27 2 Oktober 2017 

12 SPO Penyehatan Ruang Bangunan dan Halaman Rumah Sakit 40.4.MFK.28 2 Oktober 2017 

13 SPO Pelaksanaan Kebersihan di Rumah Sakit 40.4.MFK.29 2 Oktober 2017 

14 SPO Sterilisasi Ruangan 1 40.4.MFK.30 2 Oktober 2017 

15 SPO Sterilisasi Ruangan 2 40.4.MFK.31 2 Oktober 2017 

 

Dan untuk aspek yang kedua yaitu uji AMDAL, RSUD Nyi Ageng Serang sudah ada tindak lanjut dalam uji AMDAL. Telah 

dilaksanakan Uji Udara di lingkungan RSUD Nyi Ageng Serang oleh Dinas Ketenaga Kerja dan Transmigrasi Balai 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 23 Juni 2020 di Depan IGD dan Halaman Belakang RSUD Nyi Ageng Serang 

dengan hasil parameter NO2, SO2, CO, O3, Partikel tidak melebihi ambang batas baku mutu dan untuk parameter 

kebisingan menunjukkan hasil sedikit melebihi ambang batas. Dan telah dilakukan juga pengujian dengan sumber emisi 

dari cerobong genset dengan parameter yaitu NO2, SO2, Partikel, Opasitas dengan hasil tidak melebihi ambang batas 

baku mutu dan untuk parameter kecepatan alir menunjukkan hasil 8,240 m/detik..Dan telah dilakukan pengujian Limbah 

Cair di setiap bulannya oleh Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Yogyakarta dengan 

hasil Total Coliform <1,8, dan Salmonella sp, Shigella sp, Vibrio cholerae, streptococcs sp hasilnya negatif.
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Berdasarkan hasil evaluasi kinerja RSUD Nyi Ageng Serang dapat disampaikan 

hasil Total Score Kinerja RSUD Nyi Ageng Serang sebagai berikut: 

TOTAL SCORE KINERJA RSUD NYI AGENG SERANG 

NO INDIKATOR KINERJA NILAI RIIL 

1 KEUANGAN 18,80 

2 PELAYANAN 27,60 

3 MANFAAT DAN MUTU PELAYANAN 37,00 

 TOTAL 83,40 

 KETERANGAN AA (SEHAT) 

Dari ketiga indikator di atas total skor 83,40 dengan predikat AA (Sehat). 

b. Hasil evaluasi dan analisis Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Unit 

Pelayanan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Tabel Hasil Evaluasi dan Analisis 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Kode Unsur Pelayanan 
Nilai Rata-

Rata 
Predikat 

U1 Persyaratan Pelayanan 3.2 Baik 

U2 Kemudahan Prosedur 3.267 Baik 

U3 
Jangka Waktu 
Penyelesaian 

3.013 Kurang Baik 

U4 Kewajaran Biaya 3.547 Sangat Baik 

U5 
Kesesuaian Hasil 
Pelayanan 

3.16 Baik 

U6 
Kompetensi/Kemampuan 
Petugas 

3.293 Baik 

U7 Sikap Petugas 3.453 Baik 

U8 
Kelengkapan Sarana 
Aduan 

3 Kurang Baik 

U9 Kualitas/Kondisi Sarana 3.053 Kurang Baik 

U10 Maklumat Pelayanan 4 Sangat Baik 

U11 Kejelasan Petugas 3 Kurang Baik 

U12 Penunjuk Arah 3 Kurang Baik 

Dari berbagai unsur pelayanan, RSUD Nyi Ageng Serang mendapat nilai 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Unit Pelayanan sebesar 80.897 

dengan predikat Baik.  
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2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini 

dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir 

Tabel 3.4 

Perbandingan Capaian dan Realisasi Kinerja  

RSUD Nyi Ageng Serang Tahun 2018, 2019, dan 2020 

No 
Indikator 

Kinerja 

Formula 

Pengukuran 
Satuan 

Capaian Tahun Tahun 2020 

2018 2019 Target Realisasi 

1 Nilai 

Kesehatan 

BLUD 

Nilai 

kesehatan 

BLUD ada 9 

Grade yaitu 

C=1, CC=2, 

CCC=3, B=4, 

BB=5, 

BBB=6, A=7, 

AA=8, 

AAA=9 

Nilai AA AA AA AA 

2 IKM  Nilai 79.113 77.233  80.897 

 

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan jangka 

menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Tabel 3.5 

Capaian Kinerja Tahun 2020 dan Realisasi Tahun 2018 dan 2019 

No 
Indikator 

Kinerja 

Formula 

Pengukuran 
Satuan 

Realisasi Target 

Akhir 

Renstra 

2022 

 Capaian 

2020 terhadap 

target akhir 

2022 

2018 2019 

1 Nilai 

Kesehatan 

BLUD 

Nilai 

kesehatan 

BLUD ada 

9 Grade 

Nilai AA AA AA Sudah sesuai 

target 
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4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan 

Penyebab keberhasilan kinerja anatara lain pengelolaan keuangan yang 

efektif dan efisien, bekerja sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

optimalisasi sarana prasarana yang ada, melaksanakan pelayanan 

Kesehatan sebaik mungkin. Dan untuk penyebab penurunan kinerja pada 

RSUD Nyi Ageng Serang antara lain kurangnya sosialisasi dan promosi 

pada masyarakat sehingga menyebabkan masyarakat kurang mengetahui 

lokasi dan pelayanan yang ada di RSUD Nyi Ageng Serang, untuk itu rumah 

sakit memanfaatkan media social untuk mempromosikan rumah sakit agar 

masyarakat lebih menegal RSUD Nyi Ageng Serang. Permasalahan lain 

adalah waktu tunggu pasien yang masih cukup lama, untuk itu rumah sakit 

menerapkan sistem pendaftaran online untuk mengurangi penumpukan 

pasien. Kurangnya sarana prasarana yang ada juga menjadi penyebab 

penurunan kinerja, untuk itu rumah sakit malakukan optimalisasi pada 

sarana dan prasaran rumah sakit. 

5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya (anggaran, SDM, sarana 

dan prasarana)  

RSUD Nyi Ageng Serang dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk 

tercapainya kinerja RSUD. Target kinerja RSUD Nyi Ageng Serang sudah 

mencapai target yaitu dengan predikat AA sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. Target ini tercapai karena dukungan dari semua pihak, baik 

tenaga kesehatan maupun pihak manajemen. Efisiensi anggaran terjadi 

karena adanya penurunan belanja pendidikan dan pelatihan, karena pada 

yaitu C=1, 

CC=2, 

CCC=3, 

B=4, BB=5, 

BBB=6, 

A=7, AA=8, 

AAA=9 
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masa pandemi ini kegiatan Pendidikan dan pelatihan dilaksanakan secara 

online. Untuk pemenuhan sarana prasarana sesuai dengan urutan prioritas. 

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

RSUD Nyi Ageng Serang melaksanakan satu program yaitu Program 

Peningkatan Pelayanan Kesehatan Rujukan dan satu kegiatan yaitu 

Pelayanan. Guna menunjang pencapaian kinerja di RSUD Nyi Ageng 

Serang, upaya yang dilakukan antara lain pemenuhan kebutuhan alat-alat 

kesehatan pada ruang IGD, Instalasi Bedah, Instalasi Rawat Inap, Instalasi, 

Rawat Jalan, dan tersedianya gedung BDRS. 

 

B. Realisasi Anggaran 

Tabel 3.6 

Rencana dan Realisasi Anggaran Kegiatan 

RSUD Nyi Ageng Serang Tahun 2020 

 

Kinerja Keuangan 

Sasaran 
Strategis 

Indikator Target Realisasi Program Anggaran 
(dlm ribuan 

rupiah) 

Realisasi 

Meningkatnya 
Kualitas 
Pelayanan 
Kesehatan 

Nilai 
Kesehatan 
BLUD 

AA AA Peningkatan 
Pelayanan 
Kesehatan 
Rujukan 

26.686.170.
597,8 

25.905.259.
392,25 

Terdapat efisensi anggaran pada Program Peningkatan Pelayanan 

Kesehatan Rujukan RSUD Nyi Ageng Serang. Anggaran dalam Program 

Peningkatan Pelayanan Kesehatan Rujukan RSUD Nyi Ageng Serang 

sebesar Rp 26.686.170.597,8, dan untuk Realisasinya sebesar Rp 

25.905.259.392,25. Dalam hal ini dapat dilihat adanya efisiensi sebesar Rp 

780.911.205,55. Efisiensi terjadi karena adanya efisiensi anggaran dan 

adanya beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan . Efisiensi anggaran 

antara lain karena adanya penurunan belanja pendidikan dan pelatihan. 

Dimana dimasa pandemi ini kegiatan dan pelatihan lebih banyak 

dilaksanakan secara online sehingga biaya yang dikeluarkan lebih sedikit. 

Efisiensi terjadi juga karena belum dibayarkannya potongan 4% iuran BPJS. 
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Dan ada beberapa kegiatan yang belum terlaksana yaitu pembuatan food 

court, serta perbaikan instalasi rawat jalan. 

Belanja Daerah Anggaran Realisasi Efisiensi 

Belanja Pegawai 4.590.000.000,0 4.479.102.162,10 110.897.837,9 

Belanja Barang 
dan Jasa 

17.612.510.009,8 17.549.558.589,15 62.951.420,65 

Belanja Modal 4.483.660.588,0 3.876.598.641,00 607.061.947 

Total 26.686.170.597,8 25.905.259.392,25 780.911.205,55 

 

 




